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Abstrak

Pemberdayaan merupakan sebuah upaya dalam memberikan penguatan skill (keterampilan),
serta kemudahan akses agar masyarakat memiliki kesempatan yang lebih untuk berkembang
dan mampu meningkatkan kesejahteraan. Minimnya partisipasi aktif dari perempuan dalam
pembangunan, membuat perempuan menjadi pihak yang semakin termarginalkan, Kondisi
kemiskinan menjadi persoalan tersendiri bagi perempuan untuk dapat mengakses berbagai
kebutuhan mereka, terlebih untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan publik. Didesa
Sukajaya, khususnya di Kampung Salatamiang perempuan lebih terfokus pada pemenuhan
kebutuhan pokok dari pada terlibat di suatu organisasi. Dari hasil penelitian dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, triangulasi tekhnik, dan analisis SWOT
diketahui bahwa beberapa alasan ibu rumah tangga bekerja menjadi pengrajin kekeba mini yaitu
untuk menambah pendapatan keluarga, selain itu juga karena pendidikan mereka yang tidak
cukup tinggi sehingga mereka hanya bisa bekerja sebagai pengrajin kekeba mini, dan untuk
mengisi waktu luang serta faktor lingkungan keluarga yang diwariskan dari generasi sebelumnya.
Dapat dikatakan pula kegiatan pemberdayaan perempuan pada pengrajin kekeba mini di
Kampung Salatamiang telah dilaksanakan dengan baik meskipun belum optimal dan merata,
adapun kegiatan pemberdayaan wanita yang telah dilakukan di kampung Salatamiang, desa
Sukajaya, kecamatan Sukabumi yaitu seperti mengaktifkan ibu-ibu dalam kegiatan PKK desa,
kegiatan Kader Posyandu yang diprioritaskan kepada ibu-ibu muda, mengaktifkan wanita dalam
organisasi PNPM, Program Desa Sehat, Program Desa Siaga dan organisasi kemasyarakatan
lainnya, serta telah berdiri kelompok-kelompok usaha bersama lbu-ibu rumah tangga dengan
kegiatan tata boga dengan membuat aneka kue, usaha menjahit dan sebagainya sebagai upaya
menambah pendapatan keluarga.

Kanta Kunci: Pemberdayaan, Peningkatan Ekonomi Keluarga, Kekeba Mini.

Manusia) bidang ekonomi 57.8% KK masuk

1. Pendahuluan katagori miskin, 33.7% KK masuk katagori
Luas wilayah Desa Sukajaya sedang, dari total 2.191 KK terdata. Secara
sebesar 1.563 Ha. Terletak diketinggian umum, tingkat pendidikan warga

700,00 Mdl, benteng wilayah bebukit yang
banyak ditumbuhi pohon bambu. Desa ini
hanya berjarak 2 kilometer dari pusat
kecamatan.Sedangkan jarak ke ibukota
Kabupaten sejauh 78 kilometer.Jumlah
penduduk 4.329 jiwa yang terdiri dari 1.486
KK.Mata pencaharian pokok warga sangat
bervariasi, seperti petani, buruh tani,
pegadang, PNS, karyawan, wiraswasta dan
lain-lain. Kondisi IPM (Indeks Pembangunan

masyarakat Desa Sukajaya masih rendah.
sebanyak 4986 Orang (63.9%)
berpendidikan dibawah SMU, 1354 orang
berpendidikan SMU atau setara(17.3% ) dan
208 (2.7%) pendidikannya diatas SMU,
sisanya 1260 belum sekolah. Menyadari
tingkat pendidikan masyarakat yang
mayoritas  masih  rendah, berbagai
komponen masyarakat berupaya
membangun kesadaran masyarakat dan
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membangun prasarana pendidikan,
terutama kegiatan pendidikan yang tidak
dilaksanakan oleh pemerintah seperti
pelatihan-pelatihan. Kondisi geografis dan
kemiskinan menjadi persoalan tersendiri
bagi perempuan untuk dapat mengakses
berbagai kebutuhan mereka, terlebih untuk
berpartisipasi dalam  kegiatan-kegiatan
publik. Didesa Sukajaya, khususnya
perempuan lebih terfokus pada pemenuhan
kebutuhan pokok dari pada terlibat di suatu
organisasi. Kondisi demikian memberikan
tantangan khusus bagi pengembangan
tantangan muncul dari aspek kelembagaan,
perencanaan program, keterbatasan
sumber daya manusia, dan keterbatasan
anggaran. Melihat dari uraian di atas peneliti
terdorong untuk melakukan penelitian
tentang Peningkatan Ekonomi Keluarga dan
Pemberdayaan  Perempuan  Pengrajin
Kekeba Mini Kekeba Mini Menggunakan
Analisis SWOT dan Triangulasi Teknik.

Secara etimologi pemberdayaan
berasal pada kata dasar “daya” yang
berartikekuatan atau kemampuan. Bertolak
dari pengertian tersebut, maka
pemberdayaandapat dimaknai sebagai
suatu proses menuju berdaya, atau proses
untukmemperoleh daya
/kekuatan/kemampuan, dan atau proses
pemberiandaya/kekuatan atau kemampuan
dari pihak yang memiliki daya kepada pihak
yangkurang atau belum berdaya, (Ambar
Teguh, 2004: 77)

Secara konseptual pemberdayaan
atau pemberkuasaan (empowerment),
berasal dari kata power (kekuasaan atau
keberdayaan). Karenanya, ide utama
pemberdayaan bersentuhan dengan konsep
mengenai kekuasaan.Kekuasaan seringkali
dikaitkan dengan kemampuan untuk
membuat orang lainmelakukan apa yang
inginkan, terlapas dari keinginan dan minat
mereka. limusosial tradisional menekankan
bahwa kekuasaan berkaitan dengan
pengaruh dan kontrol. Pengertian ini
mengasumsikan bahwa kekuasaan sebagai
sesuatu yangtidak berubah atau tidak dapat
dirubah. Kekuasaan sesungguhnya tidak
terbataspada pengertian di atas. Kekuasaan
tidak vakum dan terisolasi.
Kekuasaansenantiasa hadir dalam koteks
relasi sosial antar manusia. Kekuasaan
terciptadalam relasi sosial. Karena itu,
kekuasaan dan hubungan kekuasaan dapat
berubah(Edi Suharto, 2010: 57-58).

Pemberdayaan menunjukan pada
kemampuan orang, khususnya kelompok

rentam dan lemah sehingga mereka
memiliki kekuatan atau kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga
mereka memiliki kebebasan
(freedom),dalam arti bukan saja bebas
mengemukakan pendapat, melainkan bebas
darikelaparan, bebas dari kebodohan,

bebas dari  kesakitan;  menjangkau
sumbersumberproduktif yang
memungkinkan mereka dapat
meningkatkanpendapatannya dan

memperoleh barang-barang yang mereka
perlukan; dan berpartisipasi dalam proses
pembangunan dan keputusan-keputusan
yangmempengaruhi mereka (Edi Suharto,
2010: 58)

Konsep pemberdayaan
(empowering) dalam pendidikan luar
sekolah dilndonesia pertama kali
dikembangkan oleh Kindervatter.
Pemberdayaan sebagaiproses pemberian
kekuatan atau daya dalam bentuk
pendidikan yang bertujuanmembangkitkan
kesadaran, pengertian dan kepekaan warga
belajar terhadapperkembangan  sosial,
ekonomi, dan politik. Sehingga pada

akhirnya memilikikemampuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan
kedudukannya dalammasyarakat.

(Kindervatter dalam Anwar, 2006: 77)

Menurut Ambar Teguh (2010: 80)
tujuan yang ingin dicapai
dalampemberdayaan adalah untuk
membentuk individu dan masyarakat
menjadi mandiri. Kemandirian tersebut
meliputi kemandirian berpikir, bertindak dan
mengendalikan apa yang mereka lakukan
tersebut. Kemandirian masyarakat adalah
merupakan suatu kondisi yang dialami oleh
masyarakat yang ditandai oleh kemampuan
untuk memikirkan, memutuskan serta
melakukan sesuatu yang dipandang tepat
demi mecapai pemecahan masalah-
masalah yang dihadapi dengan
menggunakan daya kemampuan yang
terdiri atas kognitif, konatif, psikomotorik,
efektif, dengan pengerahan sumber daya
yang oleh lingkungan internal masyarakat
tersebut.

Menurut  Sumodiningrat  dalam
Ambar Teguh (2004: 82), pemberdayaan
tidakbersifat selamanya, melainkan sampai
target masyarakat mampu untuk mandiri,
dan kemudian dilepas untuk mandiri, meski
dari jauh dijaga agar tidak jatuh lagi.
Pendapat tersebut berarti pemberdayaan
melalui suatu masa proses belajar, sehingga
mencapai  status  mandiri.  Meskipun

JURNAL SWABUMI Vol.8 No.2, September 2020: 188-196



190

demikian dalam rangka menjaga
kemandirian tersebut tetap dilakukan
pemeliharaan semangat, kondisi, dan
kemampuan secara terus menerus supaya
tidak mengalami kemunduran lagi.
Sebagaimana disampaikan diatas
bahwa proses belajar dalam rangka
pemberdayaan masyarakat akan
berlangsung secara bertahap. Menurut

Ambar Teguh (2004: 83), tahap-tahap yang

harus dilalui tersebut adalah meliputi:

1. Tahap penyadaran dan pembentukan
perilaku  menuju  perilaku  sadar
danpeduli sehingga merasa
membutuhkan peningkatan kapasitas
diri.

2. Tahap transformasi  kemampuan
berupa wawasan
pengetahuan,kecakapan-keterampilan
agar terbuka wawasan dan
memberikanketerampilan dasar
sehingga dapat mengambil peran
didalampembangunan.

3. Tahap peningkatan kemampuan
intelektual, kecakapan-
keterampilansehingga terbentuk

inisiatif dan kemampuan inovatif untuk

mengantarkanpada kemandirian.
Sejalan dengan pendapat Sumodiningrat
dalam Ambar Teguh (2004: 84) maka
masyarakat yang sudah mandiri tidak dapat
dibiarkan begitu saja.Masyarakat tersebut
tetap memerlukan perlindungan, supaya
dengan kemandirian yang dimiliki dapat
melakukan dan megambil tindakan nyata
dalam pembangunan, di samping itu
kemandirian mereka perlu dilindungi supaya
dapat terpupuk dan terpelihara dengan baik,
dan selanjutnya dapat membentuk
kedewasaan sikap masyarakat.
Secara umum, dapat diartikan bahwa
ekonomi adalah sebuah bidang kajian
tentang pengurusan sumber daya material
individu, masyarakat, dan negara
untukmeningkatkan kesejahteraan hidup
manusia. Karena ekonomi merupakan
iimutentang perilaku dan tindakan manusia
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
yangbervariasi dan berkembang dengan
sumber daya yang ada melalui pilihan-
pilihankegiatan produksi, konsumsi dan atau
distribusi.Ekonomi atau ecnomic dalam
bahasa literatur ekonomi disebutkan
berasaldari bahasa yunani, yaitu kata “oikos
atau oiku” dan ‘nomos” yang
berartiperaturan rumah tangga. Dengan
kata lain, pengertian ekonomi adalah semua
yang menyangkut hal-hal yang

berhubungan dengan perkehidupan dalam
rumah tangga, tentu saja yang dimaksud
dan dalam perkembangannya kata rumah
tangga bukan hanya sekedar merujuk pada
satu keluarga yang terdiri atas suami,istri
dan anak-anaknya, melainkan juga rumah
tangga yang lebih luas, yaitu rumah tangga
bangsa, negara dan dunia (Iskandar Putong,
2002: 14)
Menurut Suherman Rosyidi (2011: 99)
secara keseluruhan didapati tiga pihak
didalam perekonomian, yakni pemerintah,
individu/ keluarga, dan bisnis. Keluarga
merupakan pelaku ekonomi, karena
didalalam keluarga terdapatkegiatan
konsumen maupun produsen dimana
kegiatan  tersebut  merupakankegiatan
perekonomian. Ada beberapa indikator yang
dapat menentukan  kondisi ekonomi
keluarga dimasyarakat, diantaranya tingkat
pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat
penghasilan,kondisi  lingkungan tempat
tinggal, pemilikan kekayaan, dan partisipasi
dalamaktivitas kelompok dari komunitasnya.
Secara bahasa ekonomi keluarga terdiri dari
dua kata vyaitu ekonomi dankeluarga.
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa
ekonomi merupakan tingkah lakumanusia
secara individu atau bersama-sama dalam
menggunakan faktor-yangmereka butuhkan.
Adapun keluarga adalah suatu satuan
kekerabatan yang jugamerupakan satuan
tempat yang ditandai oleh adannya kerja
sama ekonomi danmempunyai fungsi untuk
berkehidupan. Ekonomi keluarga adalah
segala sesuatukegiatan perekonomian yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan
keluarga. Baikuntuk pemenuhan kebutuhan
primer maupun sekunder. Pelaku ekonomi
utamadalam sebuah keluarga adalah
seorang laki-laki (ayah) disamping itu
peranseorang perempuan (ibu) juga sangat
berpengaruh terhadap perekonomian yang
ada di dalam keluarga.
2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskrptif
kualitatif menggunakan triangulasi teknik
dan analisis swot.
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Gambar 1. Metode Penelitian

Penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya,
perilaku, persepsi, motivasi dan tindakan,
secara holistik dan dengan cara diskripsi
dalam bentuk kata- kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah (Lexy Moleong, 2005: 6)

Menurut  Nasution (2003: 18)
penelitian kualitatif disebut juga penelitian
naturalistik. Disebut kualitatif karena sifat
data yang dikumpulkan yang bercorak
kualitatif, bukan kuantitatif, karena tidak
menggunakan alat-alat pengukur. Disebut
naturalistik, karena situasi lapangan bersifat
“natural” atau wajar, sebagaimana adanya,
tanpa  dimanipulasi, diatur  dengan
eksperimen atau test.

Analisis  Deskriptif, analisis ini
dimaksudkan untuk menyajikan atau
mendeskripsikan hasil temuan lapangan.
Analisis  deskriptif kualitatif khususnya
ditujukan untuk mendapatkan informasi
tentang berbagai kondisi lapangan yang
bersifat tanggapan dan pandangan terhadap
isu utama dalam kajian ini; yaitu mengenai
perempuan, perburuhan, upah dan relasi
industrial di wilayah riset. Hasil analisis
berupa perbandingan kondisi rill di lapangan
yang diperoleh dari pendapat-pendapat
berbagai unsur yang terlibat langsung dalam
perburuhan dengan kondisi ideal yang
diperoleh dari desk studi (pustaka); (2)
Analisis SWOT, analisis ini digunakan untuk
merumuskan secara kualitatif dan holistik
baik lingkungan internal maupun eksternal
dari entitas yang sedang diamati. Menurut
Rangkuti (1998: 18-19) proses pengambilan
keputusan strategis selalu berkaitan dengan
pengembangan misi, strategi dan kebijakan

lembaga. Dengan demikian perencanaan
strategis harus menganalisis faktor-faktor
strategis yang mencakup lingkup internal,
analisis akan menjelaskan secara rinci
aspek-aspek yang menjadi kelemahan
(weakness) dan kekuatan (strength).
Sementara itu, dalam lingkup eksternal
analisis ini akan menjelaskan secara rinci
mengenai aspek peluang (opportunity) dan
tantangan (threat) yang akan dihadapi
dalam pemberdayaan buruh perempuan
informal.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian disajikan secara
kualitatif. Uraian ini meliputi variabel faktor
Penelitian menggunakan data primer dan
data sekunder. Pengumpulan data primer
dilakukan dengan metode wawancara
mendalam yang dilakukan terhadap orang-
orang dari lintas sektor yang secara
keseluruhan didapati tiga pihak didalam
perekonomian, yakni pemerintah, individu/
keluarga, dan bisnis. Pemerintah dalam hal
ini  diwakili Kepala Desa Sukajaya,
Kabupaten Sukabumi Keluarga merupakan
pelaku ekonomi, karena didalalam keluarga
terdapatkegiatan konsumen maupun
produsen dimana kegiatan tersebut
merupakankegiatan perekonomian.
Pengambilan sampel menggunakan metode
Purposive Sampling yaitu pengambilan data
atau responden yang dilakukan secara
sengaja dengan mempertimbangkan kriteria
responden. Adapun jumlah sampel pada
penelitian ini sebanyak 61 responden yang
diambil berdasarkan jumlah pengrajin
kekeba mini yang mendapatkan program
Bantuan Langsung Tuai ( BLT) dari
pemeritah. Sedangkan data sekunder
diperoleh dari dokumen atau jurnal hasil
penelitian yang sesuai.

Deskripsi informan-informan
tersebut dalam penelitian ini digambarkan di
bawah ini:

1. Karakteristik Informan berdasarkan Usia

Informan Berdasarkan Usia

35
30
25
20
15
10

5

0

< 17 Tahun 17-32 33-48 49-52 >53

Gambar 2. Karakteristik Informan
berdasarkan Usia

JURNAL SWABUMI Vol.8 No.2, September 2020: 188-196



192

Berdasarkan gambar diatas
sebagian besar informan yang memiliki
tingkat usia 33- 48 tahun sebanyak 30
orang, informan yang memiliki memiliki
tingkat usia 49-52 tahun sebanyak 14 orang
dan informan memiliki tingkat usia lebih dari
53 tahun yaitu sebanyak 17 orang.

2. Karakteristik Informan  berdasarkan
Pendidikan

Infroman Berdasarkan Pendidikan

45

35
30
25
20
15
10

Tidak SD SMmp SMA Perguruan
seklah/tidak Tinggi
lulus SD

Gambar 3. Karakteristik Informan
berdasarkan Pendidikan

Berdasarkan gambar diatas
sebagian besar informan memiliki tingkat
pendidikan sampai SD yaitu sebanyak 42
orang, informan yang tidak sekolah atau
tidak tamat SD sebanyak 9 orang dan
informan yang memiliki tingkat pendidikan
sampai SMP sebanyak 10 orang.

3. Karakteristik  Informan  berdasarkan
Pekerjaan

Informan Berdasarkan Pekerjaan

60
50
40
30
20
. B
0
IBURUMAH  PNS PEGAWAI WIRAUSAHA PENSIUNAN  PETANI
TANGGA SWASTA

Gambar 4. Karakteristik Informan
berdasarkan Pekerjaan

Berdasarkan gambar diatas,
sebagian besar informan adalah ibu rumah
tnagga yaitu 48 orang dan sebagai petani
sebanyak 13 orang.

4. Karakteristik  Informan  berdasarkan
Penghasilan

Informan Berdasarkan Penghasilan

15
10
5
o

<RP. 1.000.000 Rp.1.000.000 - RP. Rp 2.000.000-Rp. > Rp. 3000.000
2.000.000 3.000.000

Gambar 5. Karakteristik Informan
berdasarkan Penghasilan

Berdasarkan gambar diatas semua
informa memiliki pengahasilan dibawah Rp.
1.000.000,00 per bulan vyaitu sebanyak 46
informan dan yang memiliki pengahasilan
dibawah Rp. 1.000.000,00 - Rp.
2000.000,00 per bulan sebanyak 15 orang.
5. Karakteristik  Informan  berdasarkan

Status Pernikahan

Informan berdasarakan Status Pernikahan

50
45
40
35
30
25
20
15
10

NIKAH JANDA

Gambar 6. Karakteristik Informan
berdasarkan Status Perikahan

Berdasarkan gambar diatas
sebagian besar informan sudah menikah
yaitu sebanyak 43 orang dan 13 orang
lainnya berstatus janda.

6. Karakteristik Informan  berdasarkan
Jumlah Anak

Informan berdasarkan Jumlah Anak
35

30

25

20

15

10

0

10RANG 2 ORANG 3 ORANG >3 ORANG

Gambar 7. Karakteristik Informan
berdasarkan jumlah anak.

Berdasarkan gambar diatas
sebagia informa memiliki anak lebih dari 3
orang anak, yaitu sebyak 33 informan, yang
memiliki 3 orang anak sebanyak 9 informan,
yang memiliki 2 orang anak 11 informan dan
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yang memiliki 1 orang anak sebanyak 8

informan.

7. Karakteristik Informan  berdasarkan
Persepsi Pekerjaan Membuat Kekeba
Mini

Informan Berdasarkan Persepsi Membuat
Kekeba Mini

60

50

40

30

10

PEKERJAAN POKOK

PEKERJAAN SAMPINGAN

Gambar 8. Karakteristik Informan
berdasarkan Persepsi Pekerjaan Membuat
Kekeba Mini

Berdasarkan gambar ditas,
sebagian besar informan menganggap
pekerjaan membuat kekeba mini sebagai
pekerjaan pokok atau utama yaitu sebanyak
52 informan, dan yang menganggap
sebagai pekerjaan sampingan sebanyak 9
informan.

Pemberdayaan perempuan
merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan semangat dan motivasi dan
sekaligus ekonomi para perempuan pekerja
rumah tangga di pemberdayaan perempuan
pekerja rumah tangga, dilakukan beberapa
tahap vyaitu pemberian kognitif melalui
penyadaran, pemberian dan membangun
motivasi, paradigma keterlibatan
perempuan dalam pembangunan
(meningkatkan akses ekonomi perempuan,
meningkatkan pendapatan keluarga dan
masyarakat).

Bahan untuk membuat anyaman ini
berasal dari bambu atau dalam istilah
bahasa Sunda awi tali yang didapatkan dari
hutan di kampungnya. Untuk proses
pembuatan anyaman sendiri, bambu ini
awalnya bambu digergaji yang dibagi dalam
beberapa bagian sehingga membentuk
irisan tipis. Bagian-bagian tersebut nantinya
akan dibuat untuk tutup, lusi dan pakan.
Sebelumnya, bambu tersebut dijemur
terlebih dahulu selama empat jam agar
mempermudah  penganyaman. Untuk
harganya sendiri, setiap 100 keranjang
berukuran kecil dihargai antara Rp. 25.000
sampai Rp. 30.000 tergantung rapi tidaknya
kekeba mini yang dibuat oleh pengrajin,
dimana harga tersebut ditentukan bukan

oleh pengarajin tetapi oleh tengkulak.
Pembuatan keranjang ini tidak semudah
yang dilihat, perlu ketelitian dan kehati-
hatian dalam pembuatannya. Adapun
tahapan dalam proses pembuatan kekeba
mini, yaitu :

Gambar. 9. Tahapan Pembuatan Kekeba
Mini

Analisis Model Pemberdayaan dengan
SWOT Analysis

Dalam kajian ini, metode analisis
yang digunakan mencakup: (1) Analisis
Deskriptif, analisis ini dimaksudkan untuk
menyajikan atau mendeskripsikan hasil
temuan lapangan. Analisis  deskriptif
kualitatif ~ khususnya  ditujukan  untuk
mendapatkan informasi tentang berbagai
kondisi lapangan yang bersifat tanggapan
dan pandangan terhadap isu utama dalam
kajian ini; yaitu mengenai perempuan,
perburuhan, upah dan relasi industrial di
wilayah riset. Hasil analisis berupa
perbandingan kondisi rill di lapangan yang
diperoleh dari pendapat-pendapat berbagai
unsur yang terlibat langsung dalam
perburuhan dengan kondisi ideal yang
diperoleh dari desk studi (pustaka); (2)
Analisis SWOT, analisis ini digunakan untuk
merumuskan secara kualitatif dan holistik
baik lingkungan internal maupun eksternal
dari entitas yang sedang diamati. Menurut
Rangkuti (1998: 18-19) proses pengambilan
keputusan strategis selalu berkaitan dengan
pengembangan misi, strategi dan kebijakan
lembaga. Dengan demikian perencanaan
strategis harus menganalisis faktor-faktor
strategis yang mencakup lingkup internal,
analisis akan menjelaskan secara rinci
aspek-aspek yang
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menjadi  kelemahan (weakness) dan
kekuatan (strength). Sementara itu, dalam
lingkup eksternal analisis ini akan
menjelaskan secara rinci mengenai aspek
peluang (opportunity) dan tantangan (threat)
yang akan dihadapi dalam pemberdayaan
buruh perempuan informal.

Setiap manusia memiliki potensi dan
kemungkinan  keberhasilannya sendiri-
sendiri dengan berbagai karakteristiknya
masing-masing. Demikian juga dengan
permasalahan yang dihadapi oleh buruh
perempuan di sektor informal. Faktor ruang
dan waktu serta kebudayaan juga menjadi
aspek penting dalam  menjelaskan
bagaimana intervensi pemberdayaan yang
mungkin dilakukan. Pada bagian ini analisis
akan difokuskan pada bagaimana menggali
faktor-faktor kekuatan dan kelemahan serta
peluang dan tantangan dalam
pengembangan model pemberdayaan

Kekuatan Strengths)

perempuan di Kampung Salatamiang, Desa
Sukajaya, Kecamatan Sukabumi.
Pemberdayaan perempuan (Ahmad Ma'ruf,
Masmulyadi, 2013) berdasarkan karateristik
dan permasalahan obyektif yang dihadapi
oleh para perempuan. Dengan melihat
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh
buruh perempuan, maka strategi
pengembangannya adalah memanfaatkan
peluang dan menyelesaikan tantangan yang
dihadapi dunia usaha. Peluang vyang
tersedia akan berdampak positif bagi
pemberdayaan perempuan, sementara
tantangan yang dihadapi harus diupayakan
penyelesaiannya secara sistematis, efekiif,
efisien, dan optimal. Nampaknya kerjasama
dan koordinasi antarpihak berdasar prioritas
masalah menjadi sangat penting untuk
menyelesaikan permasalahan dan
tantangan dalam pemberdayaan buruh
perempuan.

Kelemahan (Weakneses)

1. Dasar hukum (UU Ketenagakerjaan) yang jelas. 2. Struktur 1 Belum adanya jaminan sosial dan kesehatan pekerja sektor
organisasi dan tata kerja BPPM/Dinas Kabupaten/Provinsi. 3. informal. 2. Belum terorganisimya buruh perempuan, 3.
Jaringan Omop/LSM/Ormas SUKABUMI. 4. Adanya kebijakan Rendahnya kesadaran (partisipasi) berserikat dan berlembaga
politik ketenagakerjaan baik di provinsi maupun nasional. 5. perempuan. 4. Belum terintegrasinya pendekatan gender
Kekayaan sentra industri kerajinan dengan berbagai produk. 6. mainstreaming dalam hubungan industrial. 5. Sistem upah yang
Dukungan perguruan tinggi di SUKABUMI. 7. Mativasi kerja para belum adil dan bis gender. 6. Lemahnya posisi fawar (bargaining
pengrajin, 8, Pengetahuan dan keterampilan yang belum position) terhadap majikan. 7. Kecilnya dukungan anggaran
memadai. 10. Tumbuhnyasentra-sentraindustri. program  kegiatan. 8 lemahnya  koordinasi  [intas
sektoral tingkatanbirokrasi. . Keterampilan,

Peluang (Opportunities) StrategiS-0 StrategiW-0
1. Adanya kebijakan politik (ketenagakerjaan) nasional dan lokal. 1. Dasar Hukum yang jelas, Dukungan APBD serta kebijakan polifik 1. Optimalisasi komunikasi, informasi dan edukasi tentang
2. Program-program pemberdayaan/prorakyat ditingkat nasional pemerintah Provinsi SUKABUMI untuk memberdayakan buruh kesadaran gender, pentingnya berserikat/organisasi bagi buruh
dan lokal. 3. Tumbuhnya kesadaran buruh ditingkat nasional perempuan merupakan modal utama bagi BPPM SUKABUMI/Dinas perempuan. 2. Memperkuat koordinasi baik diantara pemerintah
terhadap isu-isu relasi industrial. 4. Perkembangan perdagangan Kabupaten untuk membangun kesaderan buruh ferhadap Provinsi dengan Kabupaten, juga termasuk lembaga-lembaga non
ekspor produk kerajinan. 5. Program pengembangan desa wisata hubungan industrial. 2. Jaringan omop/LSM/Ormas, kekayaan pemerintah. 3. Pembinaan dan optimalisasi pihak swasta yang
oleh Provinsi/Kabupaten/ Kota SUKABUMI sentra industri, dukungan perguruan tinggi untuk menangkap sudahada,

peluang program-program pemerintzh yang prorakyat dalam

bentuk kerja-kerja pendampingan, dan dukungan sumberdaya. 3.

Peningkatan kapasitas buruh melalui buruh melalui fatihan

keterampilan ~ diversifikasi kreasi produk kerajinan  untuk

memanfaatkan peluang

Ancaman (Threats) StrategiS-T StrategiW-T
1. Pemutusan hubungan kerja. 2. Tenaga kerja luar daerah. 3. 1. Optimalisasi kemunikasi dan informasi bagi perempuan terkait 1. Meningkatian kesadaran gender buruh perempuan di
Pasar bebas ([iberalisasi) pasar tenaga kerja. 4. Kebijakan industri hak-hak dasamya (jaminan sosfal, kesehatan reproduksi]. 2. lingkungan (sentra) kerja. 2. Mengembangkan kemitraan dengan
(majikan) yang tidak mendukung. 5. Perbedaan kepentingan Peningkatan daya saing dan daya tahan menghadapi dinamika berbagai kelembagaan buruh dalam meningkatan keberdayaan
antaraburuh dan majikan. liberasasi perburuhan, 3. Optimalisasi peran mediasi baik oleh buruh perempuan. 3. Peningkatan/pemberdayaan kelembagaan
pemerintah Provins/ Kabupaten / Omop dalam membangun buruhmelaluipendampingan.
hubungan buruh dengan majikan.
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Alasan ibu rumah tangga bekerja
menjadi pengrajin kekeba mini adalah untuk
menambah pendapatan keluarga, selain itu
juga karena pendidikan mereka yang tidak
cukup tinggi sehingga mereka hanya bisa
bekerja sebagai pengrajin kekeba mini, dan
alasan terkahir adalah untuk mengisi waktu
luang.

Pendalaman terhadap beberapa
sentra industri yang ada di desa Sukajaya
Kabupaten Sukabumi memiliki dinamika dan
karakteristik yang berbeda-beda untuk
pemberdayaan buruh perempuan industri
kecil meliputi dimensi sosial, pendidikan dan
ekonomi, strategi pemberdayaan buruh
perempuan hendaknya mempertimbangkan
karakteristik seperti identitas, umur dan
pendidikan dan lamanya buruh bekerja di
sentra-sentra yang ada dalam lokasi kajian
ini, dan Keempat untuk mewujudkan
pemberdayaan buruh perempuan
diperlukan dukungan keterpaduan baik
instansi daerah maupun lembaga-lembaga
masyarakat (civil society), swasta dan
lembaga pendidikan.

Agar program-program yang akan
dilakukan oleh birokrasi berjalan efektif dan
muncul rasa “ownership” terhadap program,
maka sebaiknya sejak awal para pemangku
kepentingan dilibatkan dalam  setiap
tahapan program dan kegiatan. Pemangku
kepentingan dalam pemberdayaan buruh
perempuan tidak hanya state, melainkan
juga sektor swasta dan masyarakat sipil
(civil society).

Karena keterbatasan pendidikan
dan keterampilan, pemberdayan wanita
belum dapat dilaksanakan secara maksimal.
Namun demikian, Upaya pemberdayaan
wanita yang telah dilakukan di Desa
Salatamiang adalah sebagai berikut :

1. Mengaktifkan Ibu-ibu dalam kegiatan
PKK Desa.

2. Kader Posyandu, diprioritaskan kepada
ibu-ibu muda

3. Mengaktifkan wanita dalam organisasi
PNPM, Program Desa Sehat, Program
Desa Siaga dan organisasi
kemasyarakatan lainnya.

4. Telah berdiri  kelompok-kelompok
usaha bersama Ibu-ibu rumah tangga
dengan kegiatan tata-boga dengan
membuat aneka kue, usaha menjahit
dan sebagainya sebagai upaya
menambah pendapatan keluarga.

4. Kesimpulan

Dengan metode deskriptif kualitatif
menggunakan triangulasi tekhnik, dan
analisis SWOT, maka kegiatan
pemberdayaan perempuan dan analisa
peningkatan ekonomi keluarga melalui
program pengembangan industri rumahan
(i membuat kekeba mini di Kampung
Salatamiang, Desa Sukajaya, Kec.
Sukabumi sudah berjalan dengan baik
meskipun  belum maksimal, hal ini
dikarenakan masih adanya ada campur
tangan tengkulak dalam penentuan harga
dari setiap kekeba mini yang dihasilkan oleh
pengrajin.
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